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LAMPIRAN – LAMPIRAN  



Lampiran 1. Informed Consent 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya LA ODE 

BAHTIAR , Mahasiswa  Program  Magister  Kesehatan  Masyarakat  Universitas  

Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta 

data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul 

“Pola Spasial Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik Terhadap Keneradaan Larva Aedes 

aegypti di Wilayah Kerja Puskesmas Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar Tahun 2023” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Program Gerakan 1 

rumah 1 jumanti terhadap keberadaan larva Ae. aegypti di daerah tempat tinggal 

bapak/ibu dan kami mengumpulkan informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

larva Ae. aegypti di rumah bapak/ibu. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku 

peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh 

Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap 

Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin 

jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa 

dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 

yang mendesak) maka responden dapat  mengungkapkan  langsung  kepada  peneliti.  

Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (La Ode Bahtiar,Hp 

082237466838). 

Makassar, Januari 2023 

Peneliti, 

 

LA ODE BAHTIAR ( K012212029) 

(No. Hp 082237466838) 

   

 

 



INFORMED CONSENT 

(PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini :  
Nama       : 
Tanggal lahir/umur     : 
Alamat      :  
No. Hp      : 
   

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 
mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Pola Spasial Gerakan 
satu rumah satu jumantik terhadap keberadaan larva Aedes aegypti di wilayah 
Puskesmas Minasa Upa Kecamatan Rapoccini Kota Makassar Tahun 2023” 
maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada 
penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan 
sebagai responden maka saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan 
jujur.  

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 
karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 
saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 
sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi dari 
saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan 
maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat 
dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Makassar, ………………….2023 

 

 

(                          ) 

Penanggung Jawab Penelitian :  

Nama  : La Ode Bahtiar, SKM 
Alamat : Jl. Jambu Mete Kelurahan Anggoeya Kota Kendari Sulawesi 

Tenggara 
Tlp/HP : 082237466838 (WA) 
Email  : bahtiarode6@gmail.com  
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN 

(Modifikasi: Salim et al, 2020) 

A.  Pengetahuan Masyarakat Tentang Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 
1. Jumantik adalah singkatan dari? 

a. Juru Pembunuh Jentik 
b. Juru Pemberantasan Jentik 
c. Juru Pemantau Jentik 

d. Jumlah Jentik 

Apakah anda pernah mendengar istilah Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 

(G1R1J)? Jika tidak, lanjut ke pertanyaan Nomor 7. 

2. Siapa saja menurut anda yang harus mendapatkan sosialisasi Gerakan 
Satu Rumah Satu Jumantik (G1R1J)? 
a. Kepala Keluarga 
b. Semua anggota keluarga 
c. Asisten/Pembantu Rumah Tangga 
d. Benar Semua 

3. Di bawah ini yang merupakan syarat menjadi Jumantik Rumah (1R1J) 
adalah… 
a. Berusia ≥ 15 tahun 
b. Dapat menggerakkan anggota keluarga untuk melakukan PSN 
c. Pernah mendapatkan sosialisasi tentang G1R1J 
d. Benar Semua 

4. Hal-hal yang menjadi tugas seorang jumantik rumah adalah 
a. Memasang kasa pada ventilasi untuk menghindari masuknya nyamuk 

ke dalam rumah 
b. Secara rutin menggunakan anti nyamuk untuk menghindari gigitan 

nyamuk 
c. Mensosialisasikan kepada anggota keluarga untuk tidak menggantung 

pakaian di kamar 
d. Secara rutin memeriksa tempat perkembangbiakan nyamuk dalam dan 

luar rumah seminggu sekali 
5. Menurut saudara, materi apa yang sebaiknya diberikan pada saat 

sosialisasi G1R1J? 
a. Pengetahuan tentang penyakit, penularan dan vektor nyamuk demam 

berdarah dengue (DBD) 
b. Perilaku menggigit nyamuk 
c. Pengetahuan tentang cara mengamati jentik 
d. Penanganan demam berdarah 

6. Koordinator jumantik akan melakukan kunjungan rumah dalam rangka 
1R1J sebanyak? 
a. Setiap hari 
b. 1-2 minggu sekali 
c. Sebulan sekali 
d. 1-2 bulan sekali 

 



7. Di bawah ini, Langkah yang paling ampuh dalam mencegah 
perkembangbiakan nyamuk adalah? 
a. Melakukan pengasapan/fogging 
b. Melakukan 3M Plus (Menutup, menguras dan mengubur) 
c. Menggunakan kelambu saat tidur 
d. Menaburkan abate pada tempat penampungan air untuk mencegah 

perkembangbiakan jentik nyamuk. 
8. Apakah yang anda ketahui tentang kegiatan 3M Plus? 

a. Menguras tempat-tempat penampungan air seperti bak mandi, drum 
dsb 

b. Menutup jendela pada waktu pagi dan sore hari 
c. Tidak tidur pada waktui pagi dan sore hari 
d. Menanam tanaman pengusir nyamuk: lavender, sereh dan cemangi 

9. Menurut pengetahuan anda, tempat-tempat apa saja yang sering 
ditemukan jentik nyamuk? 
a. Bak Mandi/WC 
b. Pot Tanaman 
c. Tempat Minum Burung 
d. Benar Semua 

10. Di bawah ini yang merupakan gejala demam berdarah adalah 
a. Batuk Kering 
b. Munculnya ruam pada kulit 
c. BAB lebih dari 3 kali 
d. Dehidrasi 

 
B. Sikap terkait Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik (G1R1J) 

No Pernyataan Sikap SS S TS STS 

1. Gerakan 1R1J perlu disosialisasikan ke 
masyarakat  

    

2. Gerakan 1R1J perlu dilaksanakan di setiap 
rumah tangga  

    

3. Semua anggota rumah tangga 
bertanggungjawab terhadap kebersihan 
lingkungan disekitar rumah 

    

4. Kegiatan 3M Plus perlu dilakukan disetiap 
rumah 

    

5. Hanya petugas kebersihan yang 
memperhatikan kebersihan lingkungan  

    

6. Tidak perlu menguras bak mandi atau 
penampungan air minimal 1 minggu 1 kali 

    

7. Kunjungan petugas/kader Jumantik 
diperlukan untuk memantau lingkungan 
sekitar rumah warga  

    

8. Merasa terganggu bila dikunjungi petugas 
atau Kader Jumantik 2 minggu 1 kali  

    

9. Rumah yang ditemukan jentik diberikan 
sanksi  

    

 

 
 
Keterangan: 
SS= Sangat Setuju; S = Setuju; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju 

 



 
C. Tindakan Pelaksanaan Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik (G1R1J) 

Pilihlah jawaban (Ya/Tidak) pada pernyataan dibawah ini. 

No Tindakan Melaksanakan G1R1J Ya Tidak 

1. Rumah tangga pernah melaksanakan gerakan 1R1J    

2. Rumah tangga masih melaksanakan gerakan 1R1J 
hingga saat ini  

  

3. Rumah tangga mempunyai kartu pemeriksaan jentik 
dan dapat menunjukkan. 

  

4. Rumah tangga mempunyai kartu pemeriksaan jentik 
namun tidak dapat menunjukkan.  

  

5. Rumah tangga tidak mempunyai kartu pemeriksaan 
jentik. 

  

6. Jumantik rumah (ART) mengisi kartu pemeriksaan 
jentik. 

  

7. Koordinator jumantik memeriksa kartu pemeriksaan 
jentik.  

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



CHECKLIST PEMANTAUAN JENTIK 

1 RUMAH 1 JUMANTIK 

Nama Pemantau : 

Alamat   :  

Bulan   : 

Tahun   :  

 

Container Diperiksa 

Minggu 

1 2 3 4 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) 

Bak kamar mandi         

Tempayan         

Pecahan botol/air 

kemasan 
        

Barang bekas         

Kulkas/dispenser         

Tendon air         

Vas bunga         

Lain-lain         

Jumlah         

 

Sumber : Modifikasi Suriami, 2019 

 

Makassar,……….. 

Pemantau Jentik, 

 

 

     
                                    
(……………………………) 

 

 

 

 



Lampiran 3. Surat Keputusan Pembimbing 

 



Lampiran 4. Surat Keputusan Penguji 

 



Lampiran 5. Surat Permohonan Pengambilan Data 

 



Lampiran 6. Surat Rekomendasi Etik 

 

 

 



Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 

 



Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari PTSP Prov. Sulsel 

 



Lampiran 9. Output SPSS Hasil Analisis Data 

1. Keberadaan Larva Sebelum dan Setelah Pelatihan G1R1J 

a. Kelompok Intervensi 

 

 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Positif Negatif 

Positif 5 18 

Negatif 0 77 

 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) .000b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

 

b. Kelompok Kontrol 

 

 

Sebelum & Sesudah 

Sebelum 

Sesudah 

Positif Negatif 

Positif 12 18 

Negatif 0 70 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Sesudah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) .000b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

 



2. Pengetahuan Sebelum dan Setelah Intervensi G1R1J 

a. Kelompok Intervensi 
 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Baik Kurang 

Baik 88 0 

Kurang 9 3 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) .004b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

b. Kelompok Kontrol 
 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Baik Kurang 

Baik 90 0 

Kurang 1 9 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) 1.000b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Sikap Sebelum dan Setelah Intervensi G1R1J 

a. Kelompok Intervensi 
 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Baik Kurang 

Baik 90 0 

Kurang 6 4 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) .031b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

b. Kelompok Kontrol 
 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Baik Kurang 

Baik 93 0 

Kurang 2 5 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) .500b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Tindakan Sebelum dan Setelah G1R1J 

a. Kelompok Intervensi 
 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Baik Kurang 

Baik 5 0 

Kurang 38 57 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Chi-Squareb 36.026 

Asymp. Sig. .000 

a. McNemar Test 

b. Continuity Corrected 

 

b. Kelompok Kontrol 
 

Sebelum & Setelah 

Sebelum 

Setelah 

Baik Kurang 

Baik 3 0 

Kurang 11 86 

 

Test Statisticsa 

 

Sebelum & 

Setelah 

N 100 

Exact Sig. (2-tailed) .001b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 

 

 

 

 
 

 

 



Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

Container Outdor 

        

         Genangan air pada pot tanaman           Genangan air pada ketiak tanaman 

    

        Penampungan air tanpa penutup                Genangan air pada barang bekas 

       

       Genangan air pada ban  Genangan air pada pot tanaman 

 

 

 



Dokumentasi Penelitian 

Container Indoor 

   

         Penampungan air tanpa penutup  Genangan air pada vas bunga 

   

Penampungan air tanpa penutup  Penampungan air tanpa penutup 

   

Penampungan air tanpa penutup       Bak mandi tanpa penutup 

 

 

 



Dokumentasi Penelitian 

Pemeriksaan Container 

    

     Pemeriksaan jentik pada tempayan  Pemeriksaan jentik pada ban 

    

     Pemeriksaan jentik pada bak mandi       Pemeriksaan jentik pada barang bekas 

    

 Pemeriksaan jentik pada ketiak tanaman    Pemeriksaan jentik pada loyang bekas 

 

 

 



Dokumentasi Penelitian 

Penyuluhan Pada Kelompok Intervensi 

    

Pelatihan G1R1J oleh Pemateri  Pelatihan G1R1J oleh Pemateri 

    

Foto bersama pemateri dan stakeholder         Peserta pelatihan mengisi kuesioner 

    

    Peserta pelatihan mengisi kuesioner         Peserta pelatihan mengisi kuesioner 

 

 



Dokumentasi Penelitian 

Identifikasi Larva 

     

Identifikasi larva menggunakan mikroskop  Pot sampel larva 

                                                                    

   Combo scale Larva Aedes Aegypti     Combo scale Larva Aedes Albopictus 

     

Responden mengisi kuesioner  Responden mengisi kuesioner 

 

 

Berbentuk trisula Berbentuk lurus 



Lampiran 12. Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP PENELITI 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : La Ode Bahtiar  

2. Tempat/Tanggal Lahir  : Maligano,12 Januari 2000  

3. Jenis Kelamin   : Laki - Laki 

4. Agama    : Islam  

5. Alamat    : Desa Raimuna, Kec. Maligano, Kab. Muna  

6. Email    : bahtiarode6@gmail.com 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah    : La Ode Arsida, ST 

b. Ibu    : Israwati, S.Pd 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2011 di SD Negeri 8 Maligano, Kabupaten Muna 

2. Tamat SMP tahun 2014 di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, Kabupaten 

Muna 

3. Tamat SMA tahum 2017 di SMA Negeri 2 Kendari, Kota Kendari 

4. Tamat Sarjana (S1 Kesehatan Masyarakat) tahun 2021 di Universitas 

Mandala Waluya, Kota Kendari 
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